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ABSTRAK

PENYERAPAN LOGAM Co DALAM AIR LIMBAH MENGGUNAKAN
SERBUK KULIT MANGGIS (Garcinia Mangostana, L) YANG TELAH
DITARIK ZAT WARNANY A DAN BELUM DITARIK ZAT WARNANYA

Oleh :
Dina Putri Mayaserly
No BI 04 932 022

Sarjana Sains {81) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas

Dibimbing oleh : Indrawati, MS dan Prof. Dr. Hj. Rahmiana Zein, MS

Penelitian mengenal penyerapan ion logam kobalt dengan mengpunakan
kulit manggis (Gareinia mangosiara L) yang telah ditarik dan belum ditarik zat
wamanya telah dilakukan. Penelitian ini menggunakan beberapa parameter,
diantaraya phi, ukuran partikel, konsentrasi, waktu kontak. temperatur dan
aplikasinva lethadap penyerapan limbah, Sctiap perlakuan menggunakan raw
material kulit manggis sebanyak 0500 gram. Hasil penclitian menunjukkan
bahwa kapasitas penverapan dipengaruhi oleh pH. waktu kontak dan konsentrasi
awal. Kapasitas penverapan optimum jon logam kobalt dengan menggunakan
serbuk kulit manggis vang belum ditarik zat warnanya diperoleh pada pH 6.
ukuran partikel 425 pm, wakiu kontak 15 menit pada suhu 27'C. Sedangkan untuk
serbuk kulit manggis yang telah ditarik za1 wamanya diperoleh pada pH 6, ukuran
partikel 250 pm. waktu kontak 15 menit pada subu 50°C, Dan dalam aplikasinva
terhadap sampel air limbah dari Laboratorium Kimia Lingkungan Jurusan Kimia
FMIPA UINAND, biomaterial kulit manggis yvang telah ditarik dan belum ditarik
Al warmanya mampu menyerap logam dengan kapasitas penyerapannya 00110
mg/e dan 0.0496me/p.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pacla era industrialisasi yang disertai dengan plohalisasi saal ini, beberapa negara
berkembang termasuk Indonesia. kualitas lingkungan menjadi suatu permasalaban
masiomal vang perle dicari solusinya, Pengembangan vang pesat dibidang ekonemi
disatu sisi akan meningkatkan Kualitas hidup manusia, vaita dengan meningkatny
pendapatan masyvarakat, Tetapi di sisi lain akan berakibat pada penurunan
kesehatan akibat adanva pencemaran yang berasal dari limbah indusiei dan rumah
langga, Hal ini karcna kurangnya atau tidak memadainya fasilitas atau peralatan

s . . A 4
untuk menangani dan mengelols limbah industri tersebur

Dengan berkembangnva ilmu pengetahuan maka berkembang pulalab
industri-industri. Akibatnyva lingkungan menjadi salah satu sasaran pencemaran.
terutama sekali lingkungan perairan yong sudabh pasti tergangou oleh adanya
limbah industri. baik industri pertanion  mavpun  indusoi  persambangan.
Kebanvakan dart mbah ilu biasanyva di buasg begilu sajs tanpa pengolahan
terlehil dabulu *.

Saldah satu komponen lingkungan yang sanpat pemting untuk kehidupan
adalab wr, Sasl imowr serning menjadi masalah karena banyak vang tercemar.
bahan pencemar tersebut berupa hahan kimia yang berbahava dan beracun seperti
logam berat Cd. As, Bro Cr. L F. L Mo, Hg dsh vang dapat menimbulkan penvakir,
Selain itu limpasan dari pestisida dan herbisisda vang berasal dari daerab

perianian atau perkebunan juga dapat mengakibatkan pencemaran air

Mengingat besamya dampak yvang ditimbulkan oleh limbah  industri,
beberapa talun terakhir imi masalah pencemaran lingkungan dan pengaruhnya
terhadap kesehatan mendapat perhatian penting. Logam berat dalam  limbak
industri dapat dipisabkan dengan berbagal cara seperti pengendapan kimia,
elektrodeposisl, ekstraksi pelarut, ultrafiltrasi dan penukar jon. Metoda adsorbsi
dan pembentukan kemplek juza telah digunakan. Adsorbsi dengan mengpunakan

karbon aktif dan resin penukar ion telab umum digunakan sebagai bahan penyerap
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polutan. Akan tetapi baban penverap dan resin penukar ion tersebul tidak mudah
di dapatkan dan harganya relatif mahal °, sehingga para peneliti mulai mencari
alternatif material lain yang dapat digunakan sebagai bahan penverap dengan
memakai material biologi karena mengandung beberapa gugus amine, karboksilat,

hidroksida, sulfat dan gugus sulfida vang berperan dalam menverap logam,

Hasil-hast] pertanian lelah banyak dipunakan sebagai matersial penverap
Iogam herat dan senvawa beracun Karena pupus funpsi vang dimilikinya dan
harganya murah. Material biologi seperti algs untuk menghilangkan  logam
kadmium, besi, timbal. seng. dan krom. Biosorpsi logam tembaga. kadmium, dan
nikel oleh Fusarivm floceiferam dan sorbsi krom (110 dard limbah penvamak kulit
oleh Tumut juga telab digi dan digunakan untuk menghilangkan bahan pencemar
beracun vang terdapat dakam air limbab®. Penggunaan biomaterial dengan
menggunakan kulil manggis tefah dilakukan sebagal bahan penverap logam berat,
Hasil kapasitas penyerapan lon timbal, nikel, kadmiom, dan krom dalam larutan
multikomponen dimana keempat logam tersebut dicampurkan. Dalam hal ind
apabila Keempat logam tersebul dicampurkan terbentuk endapan, disebabkan
karena antara ion Philly dan Cr07 membentuk senvawa kompleks berwarna
kuning sehingga Bdak dilakukan. JTadi pada pencampuran larutan multikomponen
inl hanya dilakukan pencampuran ion logam PRIIT), Ni(Il. Cdill). dan il
Cdill). CrV} dengan kapasitas penyerapan lacotan muhikomponen Ph, Ni, dan
Cd berturul-tunn adalab (,6367; 00729, 01100 mg'g. Sedangkan untuk larutan

multikomponen Ni. Cd. dan Cr berturat-turut adalah 0.103; (,126: 0,807 ma'y

senyawa koball vanp terakumulast dalam tubul makhluk hidup dalam
Jumlah banyak akan beracut dan dapal menimbulkan gangguan pernafasan jika
tidak ditanggulangi secara cepat dan tepat *. Pencemaranengan mudash didapatkan
lingkungan perairan yang disebabkan oleh logam-logam berat seperti kadmium,
timbal, tembaga, dan kobalt vang berasal dari limbah indusin sudah lama
diketahua, Pengeunaan biomaterial limbah udang yang berupa kulit, kepala, dan
ekor mengandung senvawa Kimia khitin dan khitosan, Senyawa ini dapat diolah

dan dimantfaatkan sehaga baban penverap logam berat yvang dikasilkan oleh
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limbah industri’. Selain itu ganggang hijau Juga dapat digunukan schagai
biosorben penyerap logam kobalt padn kondisi pH 3.5 Dengan kapasitas

penyerapan schanvak 46,1 mg's

Untuk itu pada proses penverapan logam kobalt kali ini menggunakan
serbuk kulit mangeis karena harganya relatif murah dan proses pengerjaannya
vang sederhana. Berdasarkan potensi vang ada pada buah mangeis tersebut dan
ditambah pula dengan upava kembali pada pemanfaatan baban alam pada tanaman
manggis pada umunya dan kulit buah manggis pada khususnea, Hal ind disamping
dapat meningkatkan nilai ekonomis tapaman juga dibarapkan dapat memicu
ekstensifikasi penanaman manggis di Indonesia. Nilai ekonomis tersebut dapat
dikembangkan dari zat warna vang terdapat dalam kandungan kulit mangeis

tersehon,

Zal wama merupakan salah sate bahan yang sangat dibutuhkan dalam
duniz industri makanan. obat-abatan, tekstil, kosmetik, dan sebagainva, Pada
dusamya pemakalan zal warmna dalam berbagai jenis produk ini adalah bertujuan
untuk meningkatkan nilm estetika dan produk tersebut, Schingea dapat menarik
minal konsumen untuk mengkonsumsinva dan memakainya, Kulit buah manggis
mengandung pectin, tannin, kaechin, rosin. dan za pewarna sehingga digunakan

sebagai bahan pembuat cat anti karat °,

1.2 Perumusan Masalah

Kulit manggis (Carcinia Mangostana, L) termasuk sampah padat sudah
banyak dimanfaatkan untuk berbagai incdustri terutama zat wamanya. Sedangkan
sehagal biosorben kuht manggis yang masih mengandung zat warna telah
digunakan umuk penyverapan ion-ion logam Phill). Ni(ll), Cdify, dan Cr{V1).
CHeh karena itu pada peneluan kab im akan dicoba apakah kulit manggis sebelum
dan sesudah ditarik zat warnanya memberikan perbedaan vang cukup signifikan

kapasitas penyerapannya terhadap on logam kobalt,



1.3 Tujuan Penelitian

Mempelajari kemampuan kulit manggis {(Garcinia maneosianag 1)) vang
ditarik zat wamanya dan tidak ditartk zat wamanya sebagai sorben dengan
mempelajan pengarub pH. ukuran partikel, wakto kontak, konsentrasi logam. dan

subin pemanasam untuk kondisi penverapan maksimum

1.4 Manfuat Penelitian

Dengan mengetabul  seberapa besar daya serap kulit manggis ini
diharapkan dapat hermantaal dalam pengembangan seatn bahen penverap baru,
dan dapat membantu dalam penanganan limbah padat dan eair vang mengandung

legam berat dengan pepggunaan material yang murah,



V.  KESIMPULAN DAN SARAN

heesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan techadap penyerapan

logam kobah oleh biosorben kulit manggzis vang ditarik zat warnanya dan tidak

ditanik zal wamanya dapat disimpulkan schagai berikut :

|

Kulit manggis yang ditarik dan tidak ditarik zat wamnanva dapat digunakan
sebagail bahan penyerap ien lozam kobalt.

Kondisi optimum penverapan ion logam kebalt dengan mengpunakan
serbuk kulit manggis vang tidak ditarik zat wamanva diperoleh pada berat
raw material kulit manggs 005 g adalah pH 6, wkoran partikel 423 pm,
waktu kontak 15 menit denpan kapasitas penyerapan 0,1810 mg's.

Kondisi eptimum penyerapan ion logam kobalt dengan menggunakan
serbuk kulit manggis vang telah ditarik zat warnanya diperoleh pada berat
raw material kulit manggis 0.5 g adalah pll 6, okuran partikel 250 um,
waktu kontak 135 menit dengan kapasitas penyerapan 0,1570 ma/o.
Kapasitas penyerapan kolit manggis vang ditarik dan tidak ditarik zat
warnamya lerhadap penverapan ion logam kobalt dari sampel limbah

laboratoriom kimia Lingkangan adalah 0.01 10 mg/g dan 0.0496 mg/p

Saran
Perlu dilakukan pengujian terhadap zat warna dan kalit manggis, puna
mengetabu lakior-lakior vang mempengaruhi proses penverapan.
Disarankan wuntuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang biesorben ini

terhadap logam toksik lainnya.
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